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PENDAHUTUAN

A. Pengertian Identifikasi Kebutuhan Belaiar

Identifikasi berasal dari kata " Identify " artinya

neneliti, jadi identifikasi nengandung arti sesuatu

keglatan mencari, lenenukan, nendaftar, mencatat data yang

belum diketahui mengenai sasaran, kenudian data tersebut

diolah nenjadi infornasi

Kebutuhan pada dasarnya bertitik tolak dari adanya nasalah

Adapun nasalah itu sendiri adalah, kesenianEan antara apa

yang diharapkan dengan apa yang telah dicapai, atau

kesenjangan antara tujuan yang diharapkan dengan hasil

yang telah dieapai.

Kesenjangan tersebut nunEtkin disebabkan oleh terbatasnya

sumber daya tenaga, dana, alan, dan terbatasnya fungsi-

fungsi konponen sistem pendidikan serta terbatasnya waktu.

Kebutuhan belajar dapat dibagi atas dua kategori yaitu:

l.Kebutuhan terasa yakni kebutuhan yanff segera dapat

dirasakan dan diketahui langsung oleh masyarakat baik

individual naupun kelonpok,misalnya bagainana nenanbah

penghasilan ,bagalnana nenpronosikan hasil usaha

bagalnana menasarkan hasil usaha.

2.Kebutuhan terduga,yakni kebutuhan yang tidak dirasakan

dan diketahui langsung oleh sasaran tapi di duEa dan

dikehendaki oI'bh orang lain ,misalnya oleh tokoh-tokoh

masyarahat, kebijaksanaan peuerintah baik lokal,regional
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naupun nasional.

Batas antara kebutuhan terasa dan terduga adalah

relatif:pada suatu ketika kebutuhan terduga bisa neniadi

kebutuhan terasa.Adalah termasuk tugas pendidikan untuk

nenjadikan kebutuhan terduga neniadi kebutuhan

terasa.Program kegiatan belajar hendaknya bersikap

konprehenslf artinya nencakup kebutuhan terasa dan

kebutuhan terduga. Pertanyaan sekarang bagaimana kita

melakukan identifikasi (proses mencari dan menyusun

)kebutuhan tersebut dinana dalan hal itu kita akan

dihadapkan pada nasalah perbedaan baik individu ,kelonpok

maupun kesatuan daerah.Untuk mengatasi masalah ini kita

bisa bertolak dari kenyataan bahwa Pada unumnya ProE ran

kegiatan belajar yang kita lakukan adalah sifatnya

kelompok atau klasikal dan bukannya individual ,naka

kebutuhan belajar bisa di ientifikasi dari ukuran belaiar

rata-rata kebutuhan belaiar kelonpok.

Berdasarkan ini kita bisa menElidentifikasi rata-rata

kebutuhan belaiar nisalnya :

a. Kelonpok-kelonpok kecil

b. Kelonpok masyarakat tingkat rukun tetangEla

e. Kelonpok masyarakat tingkat rukun kanpunE

d. Kelonpok nasyarakat tingkat desa

Teknik kebutuhan belajar yanEf paling tepat adalah neneliti

kebutuhan belajar secara mendalan kebutuhan belaiar dari

tiap-tiap individu yang nenjadi angEfota kelonpok tersebut
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dengan bertolak dari masalaha yang ia hadapi dalam

kehidupan sehari-hari.

Kegiatan belajar masyarakat dapat berjalan dengan baik dan

lancar bila sesuai dengan kebutuhannya.Dengan denikian

apapun yang ia butuhkan dalan kelompok belaiar itu adalah

benar-benar untuk uenenuhi kebutuhanya sendiri.Hal-ha1

yang dapat diidentifikasi agar dapat nenbantu kelestarian

kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan adalah

identifikasi calon peserta didik dan identifikasi sunber

be laj ar .

PEI{BAHASAN

Fungsi Identifikasi Kebutuhan Belaiar

Identifikasi Kebutuhsan Belajar berfungsi sebaglai :

1. Bahan pertinbangan untuk menentukan skala prioritas

bagi perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belaiar.

2. Data dan informasi bagi pihak yanE menerlukan.

3. Bahan dokunentasi.

Tujuan fdentifikasi Kebutuhan Belaiar

Tujuan identifikasi kebutuhan belaiar adalah:

1. Untuk nengetahui adanya berbarlai nasalah atau

kebutuhan belajar yang didinElinkan oleh sasaran.

2. Untuk menpernudah nenentukan skala prioritas bagi

Tehnik ldentifikasi Kebutuhan Belaiar

Banyak cara yang digunakan untuk nenElidentifikasi

kebutuhan dan sumber belaiar yang ada dalan masyarakat,
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diantaranya adalah: kartu SKBI{, angket, observasi,

diskusi kelonpok dan penggunaan informan.

1. PengEfunaan Kartu SKBII (Kartu Sumber Kegiatan Belaiar

l{asyarakat )

Kartu SKBI'I adalah berupa fornat isian yang berisi

kolom-kolon keterangan yanE harus didisi oleh warga

belajar/masayarakat. Isi kolom-kolom tersebut sesuai

dengan data apa yanEl diperlukan sekaligus untuk

nengetahui seseorang ealon warga belaiar dan iuga

sebagai sunber belajar untuk neniadi calon

instruktur pengetahuan,/keteranpilan yang

dimilikinya. Kartu ini nerekan data pribadi

seseorang atau responden seperti nana. usia,/tenpat

dan tanggal lahir, jenis kelanain, status (kawin,

belum kawin, janda, duda), pekeriaan, tingkat
pendidikan dan alamat.

Di bawah data pribadi terdapat dua kolou, pertama

untuk nerekan kebutuhan belaiar "saya inrlin

beIajar". Pada kolom kedua "saya dapat mengeriakan"

diuaksudkan untuk nerekam penEletahuan,/keteraupilan

yang bisa disanpaikan kepada orang lain yang

memerlukan.

Fornat tersebut dapat diisi oleh calon warga belaiar

sendiri atau oleh petugas yang berwenang.

Penggunaan anElket/questionare dan pedonan wa!ilaneara

a. Angket atau questionaire nerupakan alat yanE8 diperguna

kan untuk nengunpulkan data yang berujud daftar
t
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pertanyaan tertulis yang disusun sedenikian

kenudian disebar luaskan untuk nendapatkan

dari sumber data.

rupa dan

infornasi

DaIan menyusun anEfket perlu diperhatikan haI-haI

sebagai berikut i

1). Harus ada sunber data, meliputi calon warga belaiar

dan sunber belaiar.

2). Harus dibuat daftar pertanyaan tertulis sesuai

3) Harus ada kegiatan penyebarluasan dan Pengunpulan

kebali anBket yang telah diisi.

b. Pedonan wawancara

Pedonan T{awancara(intrview Euide) harpir sana dengan anEket

yaitu sebagai alat pengunpulan data dan iuga berupa daftar

pertanyaan yang harus dijawab oleh responden.

Hanya saja daftar pertanyaan dalan interview guide tidak

sampai pada hal-haI yanfl keeil ,tetapi hanya Pokok-pokoknya

saja.Sebab funEfsi daftar disini hanya sebagai petuniuk atau

guide pada si penanya ,aElar petanyaan yang dilontarkan pada

responden tidak iauh nenyinpang dari kebutuhan yanE

sebenarnya.Disini ielas bahwa pengaanbilan data tersebut

melalui wawancara ,walaupun ada pula pedonan tertulis yang

dibuatnya.DenEan denikian hal-haI yang diperhatikan antara

1). Ada sumber data (responden)

2>. Ada daftar pertanyaan sebagai pedoman yang meliputi calon

warEla belajar dan senber belaiar.

3). Ada pertenuan antara penanya dan yang ditanya.
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c.PenEgunaan Observasi.

Dengan teknik observasi akan diketahui sumber belaiar yang

berfunEfsi penunjang proses kegiatan belaiar yang dilaksanakan

misalnya junlah ruang yang tersedia daya tanpunElnya,alat-alat

belajar dan waktu luanB dinana sarana itu diperlukan.

Denikian pula untuk nenganati kegiatan anEfEota masyarakat

sehari-hari nisalnya , kegiatan sanitasi lingkungan, keadaan

rumah,teknoloEti yang diperlukan penduduk untuk mengolah sasah

,nendirikan rumah dan sebagainya.

Dengan observasi dapat pula diketahui proses belajar

nenbelajarkan yanEl terdapat di dalam masyarakat berupa

penEfetahuan dan keterampilan sebaEai hasil proses kegiatan

pembelajaran.Senua hasil observasi tersebut dicatat secara

lengkap kenudian dianalisa dan disusun dalan laporan secara

sistematis.

D .Penggunaan Diskusi Kelonpok.

Tokoh-tokoh atau penuka masyarakat di suatu desa baik fornal

maupun infornal dipandang perlu untuk diundang menghadiri

pertemuan.Dalam pertenuan itu dijelaskan tentang tujuan untuk

apa nereka diundang,nisalnya gar nereka dapat menentukan

sejumlah kebutuhan belajar yang dirasakan

kelonpok/nasyarakatnya dan sumber belajar yanE tersedia dalam

nasyarakatnya baik manuisa,bahan naupun linEkungan.

Setelah diberikan penjelasan dan tanya jawab ,mereka kenudian

dibagi lagi dalam beberapa kelonpok.l{asing-nasing kelonpok

menEidentifikasi kebutuhan belajar dan sumber belajar yang
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berada di desanya.Untuk nerperlanear diskusi kelompok itu
perlu ditunjuk seoranEl ketua,penulis bagi setiap kelonPok

disediakan seoranEl konsultan yang bertugas nenberikan

penjelasan,mengarahkan diskusi dan sebagainya.

Diskusi kelompok ini bisa dilaksanakan dalam beberapa

tahap.l{isalnya tahap pertama nenEf identif ikasi sunber belaiar

,tahap kedua nenEtidentifikasi kebutuhan belajar,tahap ketiBa

menEklasifikasikan sunber belajar mana yang telah

d iperrlunakan sepenuhnya .

SebahaElian dipergunakan dan yang belum dipergunakan sama

sekali.Tahap terakhir bagainana nasinE-nasing sunber belaiar

itu bisa dikerahkan untuk dimanfaatkan kedalam proses

belajar.HasiI diskusi kelonpok ini neuberikan Elanbaran

tentang proses belajar yang perlu dilaksanakan terlebih

dahulu dan bagaimana pelaksanaannya.

E.Penggunaan Informan.

Siapa yang akan dijadikan infornan tergantung kepada jenis

data/infornasi yang ingin diperoleh.Jika data tentang adat

istiadat masyarakat setempat yang ingin diperoleh,uaka

kepala,/pemangku adatlah yang dijadikan infornan.

Pengusaha setenpat dapat pula dijadikan informan untuk

menEetahui kekayaan alan yang nungkin bisa digali nelalui
proses belajar tertentu sehingga terbuka kenunElkinan untuk

menbuka lapangan kerja baru.

I{ungkin juga kebutuhan-kebutuhan belajar anggota-anggota

nasyarakat bisa diketahui pula oleh informan ini,sekalipun

kebenarannya tentu saja perlu dicheck nelalui cara lain.
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Bagaimanapun juga cara penEggunaan diskusi kelonpok dan

informan lni adalah nerupakan cara yang tidak langsunEl kePada

sasaran /respinden.Nanun teknik-teknik ini perlu dilakukan

untuk melengkapi dan nenguii kebenaran data ,/infornasi yang

diperoleh nelalui teknik kartu SKBI'i, observasi ,t?awancara

naupun diskusi kelompok.Dengan denikian proElran belaiar yang

dilaksanahan yang sesuai dengan kebutuhan belaiar masyarakat

yang sebenarnya.

PENUTUP

DaIam merealisasikan program-progran dibidang Pendidikan

Luar Sekolah akan tetap diawali dengan neneari dan

mengidentifikasi hebutuhan belajar nasyarakat.Pendidikan itu

benar-benar diselenEElarakan oleh dan. untuk masyarakat

itu,sudah barang tentu untuk nemunculkan suautu proEran kita

beranjak dari apa yang dibutuhkan oleh masyarakat dalan arti

kata apa yang diinginkannya dan Elenungkinkan untuk

dilaksanakan di daerah tersebut.l'lengidentifikasi kebutuhan

belajar berarti kita bertitik tolak dari apa Pernaslahan yang

urElen di tenBah-tengah masyarakat itu,dan baElaiuana danpak

positif atau neElatifnya terhadap tatanan kehidupan

masyararakar tersebut.Dalan haI ini aPa yang dilakukan oleh

pereneana Pendidikan luar sekolah yaiyu nenantau berbagai

permaslahan yang ada kenudian menentukan prioritas dari

permasalahan itu. Dengan denikian akan teriawablah aPa yang

dibutuhkan oleh masyarakat itu.

Untuk memantau kebutuhan dan sumber belaiar masyarakat kita

I



dapat nelakukan dengan teknik-teknik sebagai berikut :

1 .l,lenggunakan kartu SKBH( sumber kegiatan belaj ar

masyarakat )

2. Penggunaan anElket dan pedoman wawaneara.

3. PenElgunaan observasi.

4. Penggunaan diskusi kelonpok.

5. Penggunaan informan.

Dari kelima teknik identifikasi ini kita tidak hanya menakai

satu alat saja untuk menglumpulkan data akan tetapi kita dapat

gunakan dua atau lebih yang divariasikan sedemikian rupa

sehingga denEf an alat yanEl kita pakai kita akan dapat

menElumpulkan data sebanyak-banyaknya dan nendapatkan data

yang sahih.

Akhirnya dengan wejanEian materi yanE3 disampaikan ini akan

dapat menperluas dan nenanbah pengetahuan kita semua untuk

melaksanakan tugas kenasyarakatan yakni nenunbuh kenbangkan

progran-program Pendidikan Luar Sekolah di tengah-tengah

masyarakat.Hudah-nudahhan materi yanE disampaikan ini akan

dapat dijadiakan alat untuk menpernudah bapak-bapak dan ibu-

ibu para Penilik Pendidikan masyarakat dan tenaga fungfional

Sanggar Kegiatan Belajar yanEf ada di jajaran wilayah Sunatera

Barat
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